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Abstract

This research aims to investigate and analyze the influence of leadership, training, and compensation on
employee performance at the Ministry of Education and Culture. The study employs a quantitative
approach with a survey method, collecting data through questionnaires distributed to 80 randomly
selected respondents from the population. The independent variables in this study are leadership, training,
and compensation, while the dependent variable is employee performance. The collected data were
analyzed using SPSS software version 29. The results of the data analysis indicate the following findings:
First, leadership has a positive and significant impact on employee performance. This finding is
supported by statistical significance values showing that the leadership variable significantly affects
employee performance within the organization. Second, training does not have a significant effect on
employee performance. These results suggest that existing training programs may need further evaluation
to enhance their relevance, teaching methods, or other aspects that could support training effectiveness
on employee performance. Third, compensation has a positive and significant impact on employee
performance. This finding suggests that effective management of compensation systems can be a crucial
factor in boosting employee motivation and performance. The implications of this study underscore the
importance of effective leadership practices and fair compensation management to support enhanced
employee performance in public sector organizations such as the Ministry of Education and Culture.
Recommendations include the need for further development in training with a more structured approach
and more meticulous evaluation of compensation systems to ensure appropriate recognition and rewards
for employee contributions.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, pelatihan, dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 80 responden yang dipilih secara acak dari populasi. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah kepemimpinan, pelatihan, dan kompensasi, sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja
karyawan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. Hasil analisis
data menunjukkan temuan sebagai berikut: Pertama, kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini didukung oleh nilai signifikansi statistik yang
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan secara nyata mempengaruhi kinerja karyawan di organisasi.
Kedua, pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa program pelatihan yang ada mungkin perlu dievaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan relevansi,
metode pengajarannya, atau aspek-aspek lain yang dapat mendukung efektivitas pelatihan terhadap
kinerja karyawan. Ketiga, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sistem kompensasi yang baik dapat menjadi faktor penting
dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
perhatian terhadap praktik kepemimpinan yang efektif dan manajemen kompensasi yang adil untuk
mendukung peningkatan kinerja karyawan di lingkungan organisasi publik seperti Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Rekomendasi meliputi perlunya pengembangan lebih lanjut dalam pelatihan
dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan evaluasi yang lebih cermat terhadap sistem kompensasi
untuk memastikan pengakuan dan imbalan yang sesuai atas kontribusi karyawan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pelatihan, Kompensasi, Kinerja Karyawan.

Pendahuluan

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peranan krusial dalam keberhasilan organisasi
atau perusahaan (Riyanto et al., 2021), tidak terkecuali di lingkungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Fenomena yang terjadi pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menunjukkan fluktuasi kehadiran dari tahun 2019 hingga 2022, dengan persentase kehadiran
mencatat penurunan yang signifikan pada beberapa periode. Pada tahun 2019-2020, terjadi
penurunan absensi sebesar 4%, sementara pada tahun 2020-2021, kehadiran relatif stabil di
angka 88%. Namun, tahun berikutnya, kehadiran karyawan menurun menjadi 85%,
mencerminkan tantangan dalam manajemen SDM yang mungkin melibatkan faktor internal
seperti kepemimpinan, pelatihan, dan kompensasi yang tidak optimal.

Penelitian Pengaruh Kepemimpinan, Pelatihan, dan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bertujuan untuk menyelidiki bagaimana
strategi manajemen SDM dapat ditingkatkan untuk mencapai tujuan organisasi secara lebih
efektif, dengan mempertimbangkan data dan teori yang relevan. Hipotesis penelitian didasarkan
pada asumsi bahwa ketiga faktor ini secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana organisasi dapat meningkatkan
manajemen SDM mereka untuk mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif.

Tinjauan Teori

Faktor kepemimpinan memainkan peran penting dalam membentuk budaya organisasi
dan mengarahkan karyawan menuju tujuan bersama (Irnawati & Prasetyo, 2020; Jufrizen et al.,
2020). Menurut teori Transformasional, kepemimpinan yang efektif dapat memotivasi karyawan
untuk berkinerja tinggi dengan mengilhami mereka melalui visi yang jelas (Fazira & Mirani,
2019; Pasaribu et al., 2023). Di sisi lain, pelatihan menawarkan kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Pelatihan yang efektif tidak hanya
meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga mengubah sikap dan perilaku kerja untuk
mendukung produktivitas yang lebih baik (Karunia et al., 2023; Kusnadi et al., 2023).
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Sementara itu, kompensasi memegang peranan penting dalam memotivasi karyawan
(Elisa et al., 2022; Sakti, 2021). Teori Kompensasi menekankan bahwa persepsi karyawan
tentang adil atau tidaknya kompensasi dapat memengaruhi motivasi dan komitmen mereka
terhadap organisasi (Khair, 2019; Arismunandar & Khair, 2020). Kompensasi yang adil dan
kompetitif dapat meningkatkan kepuasan kerja serta mendorong karyawan untuk memberikan
kinerja terbaik mereka (Lambi, 2023; Abdi et al., 2023).

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan survei menggunakan kuesioner (Riyanto & Prasetyo, 2021; Sugiyono, 2019;
Prasetyo & Ariawan, 2024). Pendekatan ini dipilih untuk mengumpulkan data mengenai
pengaruh kepemimpinan, pelatihan, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, khususnya bagian Direktorat Kebudayaan. Penelitian ini mengacu
pada definisi operasional variabel-variabel utama, yaitu kepemimpinan, pelatihan, kompensasi,
dan kinerja karyawan berdasarkan konsep-konsep yang dijelaskan oleh para ahli terkait.

Populasi penelitian terdiri dari 80 karyawan yang bekerja di Direktorat Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling, di mana setiap elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk
dipilih sebagai responden. Menggunakan rumus Slovin, diperoleh sampel sebanyak 80 responden
yang mewakili populasi tersebut.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan sebagai
instrumen penelitian. Kuesioner dirancang menggunakan skala Likert dengan rentang penilaian
dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju) untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi terhadap variabel-variabel yang diteliti (Prasetyo et al., 2021; Sugiyono, 2019). Data
primer yang diperoleh dari kuesioner akan diolah menggunakan software SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) untuk analisis statistik yang mendalam (Ghozali, 2018).

Hasil analisis data akan mengungkap hubungan antara variabel independen
(kepemimpinan, pelatihan, kompensasi) dengan variabel dependen (kinerja karyawan). Prosedur
analisis akan mencakup penggunaan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk
menyimpulkan temuan penelitian (Ghozali, 2018). Penelitian ini juga mempertimbangkan
kriteria-kriteria responden seperti lamanya bekerja, posisi jabatan, dan pengalaman dalam
organisasi sebagai faktor yang mungkin memengaruhi hasil penelitian.

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di lingkungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang
sistematis dan valid.

Hasil Penelitian dan Diskusi

Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis demografis responden, mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah laki-laki, dengan proporsi sebanyak 62,5% dari total 80 responden. Secara umur,
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mayoritas responden berada pada rentang usia 31-49 tahun, mencakup 65% dari total responden,
diikuti oleh responden berusia 20-30 tahun sebanyak 30%, dan responden yang berusia lebih dari
50 tahun hanya sebanyak 5%. Dalam hal masa kerja, responden yang telah bekerja selama 1-3
tahun merupakan kelompok terbesar dengan proporsi 55%, sedangkan responden yang bekerja
kurang dari 1 tahun dan lebih dari 3 tahun masing-masing berjumlah 21,3% dan 23,8%. Dari segi
pendidikan, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 90%,
diikuti oleh responden dengan pendidikan Diploma sebanyak 6,3%, dan responden
berpendidikan SMA atau setara hanya sebanyak 3,8%. Kesimpulannya, profil demografis
responden menunjukkan bahwa penelitian ini cenderung memiliki partisipasi yang lebih dominan
dari laki-laki, mayoritas berusia 31-49 tahun, memiliki pengalaman kerja antara 1-3 tahun, dan
sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan Sarjana (S1). Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat mencerminkan perspektif dan karakteristik mayoritas karyawan di
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, khususnya bagian Direktorat Kebudayaan.

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan nilai r-hitung yang lebih besar
daripada nilai r-tabel (0,361), dapat disimpulkan bahwa semua indikator pertanyaan untuk
variabel Kepemimpinan (X1), Pelatihan (X2), Kompensasi (X3), dan Kinerja Karyawan (Y)
dianggap valid dan dapat dipergunakan sebagai data dalam penelitian ini. Selain itu, hasil uji
reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,721 untuk Kepemimpinan,
0,770 untuk Pelatihan, 0,758 untuk Kompensasi, dan 0,897 untuk Kinerja Karyawan
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, dengan nilai
Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, semua variabel dalam penelitian
ini dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut terkait hubungan dan pengaruh antar variabel
tersebut terhadap kinerja karyawan di Direktorat Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test didapatkan
nilai sebesar 0,181, maka berarti 0,181 > 0,05. Nilai dari pada signifikansi sebesar 5% yang
berarti bahwa residual berdistribusi normal.
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Tabel 1. Hasil uji normalitas data

Berdasarkan hasil uji multikolineritas, dapat dilihat bahwa variabel bebas yang terdiri dari
kepemimpinan (X1), pelatihan (X2), kompensasi (X3) memiliki nilai VIF < 10 dan nilai
toleran > 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas di antara variabel bebas.

Tabel 2. Hasil uji multikolineritas

Berdasarkan hasil pengujian keteroskedastisitas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak di sekitar angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regrensi ini untuk layak
digunakan pada penelitian ini.
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Gambar 1. Hasil uji heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, terlihat besarnya korelasi (R) sebesar 0,767
artinya terdapat korelasi atau hubungan yang sangat kuat antara variabel Independent
(Kepemimpinan, Pelatihan, dan Kompensasi) secara bersama-sama dengan variabel dependen
(Kinerja Karyawan). Lalu diperoleh koefisien determinasi R2 (Adjust R Square) sebesar 0,573.
Maka ini menunjukkan pengaruh Kepemimpinan (X1), Pelatihan (X2), dan Kompensasi (X3)
terhadap Kinerja Karyawan sebesar 57,3% dan sisanya 42,7% dipengaruhi variabel terikat yang
dijelaskan oleh faktor lain.

Tabel 3. Hasil uji R-Square

Berdasarkan hasil uji F, Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa nilai uji F
sebesar 36.304 > f tabel sebesar 2,72 dengan tingkat singnifikansi 0,001 < alpha 0,05. Sehingga
dapat dijelaskan bahwa ho3 ditolak dan ha3 diterima, maka variabel Kepemimpinan (X1),
Pelatihan (X2), dan Kompensasi (X3) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
secara signifikan.
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Tabel 4. Hasil uji F

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), didapatkan hasil:
1) Bahwa nilai signifikan kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,001 <

0,05 dan t hitung 5,610 > nilai t tabel 1,665. Maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Maka
terdapat pengaruh positif kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

2) Bahwa tidak signifikan pelatihan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,371 > 0,05 dan
nilai t hitung 0,901 < nilai t tabel 1,665. Maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Maka tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

3) Bahwa nilai signifikan Kompensasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,001 < 0,005
dan nilai t hitung 4,331 > nilai t tabel 1,665. Maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Maka
terdapat pengaruh positif kompensasi terhadap kinerja karyawan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan ini penyebab berpengaruh
diakibatkan oleh kepemimpinan yang mau menerima masukan dari bawahan, selalu memotivasi,
kepemimpinan yang berkomunikasi dengan baik, bisa mengendalikan bawahan, dan juga
bertanggung jawab sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Prasetyo et al. (2024), Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan, sedangkan penelitian menurut Rahmanita et al. (2021), kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel Pelatihan
terhadap Kinerja Karyawan. Dengan ini penyebab tidak berpengaruh diakibatkan karena belum
sepenuhnya karyawan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memahami materi, metode, dan
evaluasi yang diberikan oleh Perusahaan. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyudi (2021) di mana pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
sedangkan penelitian menurut Kusnadi et al. (2023) dan Karunia et al. (2023) di mana pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Dengan ini penyebab berpengaruh diakibatkan
oleh gaji yang diterima sesuai, upah lembur yang dibayarkan, bonus insentif diberikan ketika
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mencapai target, Perusahaan memberikan tunjangan, dan fasilitas lengkap serta nyaman sehingga
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Made et al.
(2023), Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Sakti (2021) di mana kompensasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan tentang pengaruh
variabel independen Kepemimpinan, Pelatihan, dan Kompensasi terhadap variabel dependen
Kinerja Karyawan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan (Kemendikbud), maka simpulan
yang dapat diambil sebagai berikut:
1) Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Kementerian

Pendidikan Dan Kebudayaan (Kemendikbud). Hal ini bisa dilihat dari hasil uji t yaitu,
menunjukkan bahwa nilai signifikan kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
adalah 0,001 < 0,05 dan t hitung 5,610 > nilai t tabel 1,665. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin besar atau baik dalam Kepemimpinan maka akan meningkat Kinerja Karyawan pada
Perusahaan.

2) Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan (Kemendikbud). Hal ini bisa dilihat dari hasil uji t yaitu,
menunjukkan bahwa tidak signifikan pelatihan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah
0,371 > 0,05 dan nilai t hitung 0,901 < nilai t tabel 1,665. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebaiknya lebih di perhatikan lagi akan pelatihan yang sesuai dengan metode, instruktur, dan
materi yang diberikan kepada karyawan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan
(Kemendikbud), maka Pelatihan akan menjadi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

3) Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan (Kemendikbud). Hal ini bisa dilihat dari hasil uji t yaitu,
menunjukkan bahwa nilai signifikan Kompensasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah
0,001 < 0,005 dan nilai t hitung 4,331 > nilai t tabel 1,665. Sehingga dapat disimpulkan
semakin besar dalam pemberian Kompensasi yang diberikan kepada karyawan, maka akan
semakin meningkat Kinerja Karyawan pada Perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh variabel independen Kepemimpinan,
Pelatihan, dan Kompensasi terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), berikut adalah rekomendasi yang dapat
disampaikan:
1) Kepemimpinan mempengaruhi secara signifikan kinerja karyawan di Kemendikbud. Oleh

karena itu, disarankan untuk terus mengembangkan dan meningkatkan kompetensi
kepemimpinan melalui pelatihan dan pengembangan kepemimpinan yang berkelanjutan.
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Penekanan pada komunikasi yang efektif, pengambilan keputusan yang tepat, dan
pengelolaan tim yang baik dapat lebih diperkuat untuk mendukung peningkatan kinerja
karyawan.

2) Meskipun pelatihan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dalam
penelitian ini, hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor tertentu seperti metode pelatihan,
kualitas instruktur, atau relevansi materi. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan
evaluasi mendalam terhadap program pelatihan yang ada. Perlu diperhatikan aspek-aspek
seperti penyusunan materi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, seleksi instruktur
yang kompeten, serta metode pelatihan yang interaktif dan mendukung pembelajaran efektif.

3) Kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di Kemendikbud.
Rekomendasi yang dapat diberikan adalah untuk memastikan bahwa sistem kompensasi yang
diterapkan adil, transparan, dan sesuai dengan kontribusi yang diberikan oleh karyawan. Perlu
juga dipertimbangkan peningkatan dalam bentuk insentif atau tunjangan yang dapat
memberikan motivasi tambahan bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka.

Ucapan Terima Kasih

Kami ucapkan terima kasih atas kepada semua pihak khususnya di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sehingga penelitian ini dapat selesai. Semoga hasil penelitian ini
dapat dipublikasikan dan dimanfaatkan oleh pihak terkait.
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